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Puji Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas izinNya jualah 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana mestinya.
Penulisan skipsi ini mengambil judul Analisis Laporan Biaya Mutu pada 

Perusahaan yang Menerapkan ISO 9001:2000 (Studi Kasus PT Sunan Rubber 

Palembang). Penulisan skripsi ini dibagi dalam enam bab, terdiri dari Bab I. Pendahuluan, 

Bab II. Tinjauan Pustaka, Bab III. Metode Penelitian, Bab IV. Data Penelitian Bab V. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab VI. Kesimpulan dan Saran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2006-2008 perusahaan belum 

melakukan laporan biaya mutu secara khusus. Dari laporan biaya mutu yang dibuat oleh 

peneliti dapat dilihat bahwa biaya yang dikeluarkan terkait dengan peningkatan mutu 

masih jauh dari standar biaya mutu yang optimal. Yang mana hal ini akan berdampak pada 

kinerja profitabilitas perusahaan yang dilihat menggunakan rasio profitabilitas, ROI. Oleh 

karena itu untuk memperbaiki kinerja profitabilitas perusahaan, antara lain perusahaam 

perlu membuat laporan biaya mutu, dan mengendalikan biaya mutu agar tetap optimal dan 

tidak melebihi standar biaya mutu. Dimana dengan biaya yang rendah dan penjualan yang 

meningkat maka akan berdampak positif bagi kinerja profitabilitas perusahaan.

Penulis berharap kiranya skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi perbaikan 

manajemen perusahaan dan bahan masukan akademis bagi penelitian 

keuangan.
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Analisis Laporan Biaya Mutu pada Perusahaan yang Menerapkan 

ISO 9001:2000 (Studi Kasus PT Sunan Rubber Palembang)

ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas bagaimana perlakuan biaya yang timbul dari usaha 

peningkatan mutu, dan apakah laporan biaya mutu dapat berguna dalam meningkatkah 

kinerja profitabilitas perusahaan dilihat menggunakan ROL Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PT Sunan Rubber Palembang belum melakukan pelaporan biaya 

mutu secara khusus. Dimana melalui laporan biaya mutu tersebut dapat dianalisis 

bahwa biaya mutu yang dilakukan perusahaan belum optimal sesuai dengan standar 

biaya mutu yang ada. Sehingga berdampak pada kinerja profitabilitas perusahaan. 
Alternatif pemecahan masalah yang disarankan adalah PT Sunan Rubber Palembang 

membuat laporan biaya mutu, sehingga akan meningkatkan penjualan dan profitabilitas 

perusahaan.

Kata Kunci : Biaya Mutu dan Rasio Return On Investment
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The Report of Quality Cost Analysis in Company that Implemcnted 

ISO 9001:2000 (Study Case of PT Sunan Rubber Palembang)

ABSTRACT

This research explains that how the cost of quality to be improved and whether 

the report of quality cost can be used to motivate the performance of the firm’s 

profitability which is analyzed by ROI. The result of analysis shows that PT Sunan 

Rubber Palembang does not make yet special report of quality cost, which is by the 

report the firm can be analyzed the quality cost that the firm implemented is not 
optimize yet as is the Standard of quality cost, so will be impacting the performance of 

the firm’s profitability. The altemative to solve this case is PT Sunan Rubber 

Palembang has to make the report of quality cost, so that it will increase both the sale 

and the firm’s profitability.

Key Words : Quality Cost and Retum On Investment Ratio
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mutu sebagai atribut suatu produk memiliki pengaruh yang penting"'" 

terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan yang mampu menjual 

berbagai produknya dengan mutu yang tinggi dan harga yang lebih murah akan 

dapat merebut pangsa pasar yang ada karena memiliki keunggulan bersaing di 

atas perusahaan-perusahaan sejenisnya. Sebaliknya, bagi perusahaan yang tidak 

memenuhi mutu yang diinginkan pelanggannya akan sulit untukmampu

menguasai pasar atau bahkan kehilangan eksistensinya di pasar karena tergeser 

oleh perusahaan lain yang lebih kompetitif.

Mengingat semakin tingginya tuntutan terhadap mutu tersebut dan

dalam usaha untuk menghadapi persaingan yang semakin tajam, perusahaan

perlu memberikan perhatian yang lebih besar terhadap mutu dengan 

menyesuaikan dan mengembangkan dirinya untuk memenuhi harapan 

pelanggan akan mutu. Perusahaan-perusahaan harus mampu memperbaiki dan 

meningkatkan mutu produk atau jasa yang dihasilkannya secara simultan tanpa 

mengakibatkan pembebanan tambahan biaya yang terlalu tinggi.

Hal ini menjadi suatu dilema bagi perusahaan, karena di satu sisi 

perusahaan harus meningkatkan mutu produknya, tetapi di lain sisi perusahaan 

dituntut untuk menjual produknya dengan harga yang bersaing. Ini berarti 

perusahaan harus mengimplementasikan program peningkatan atau perbaikan 

mutu produknya sambil melakukan penekanan terhadap biaya peningkatan 

mutu tersebut agar tidak terlalu tinggi. Disamping itu, perusahaan juga

1
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berhadapan dengan biaya-biaya yang teijadi karena adanya produk yang 

mutunya jelek atau cacat (produk gagal).

Kedua jenis kategori biaya di atas dikenal dengan istilah biaya mutu 

(.guality cost). Secara umum, biaya mutu ini meliputi biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk menjamin dihasilkannya produk yang bermutu (dikenal 

dengan istilah conformance quality cost, yang terdiri dari biaya pencegahan dan 

biaya penilaian) dan biaya yang teijadi karena adanya produk yang rusak/cacat 

atau tidak sesuai dengan spesifikasi (dikenal dengan unconformance quality 

cost, yang terdiri dari biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal).1

Biaya mutu yang teijadi sebagai akibat adanya produk yang gagal 

merupakan biaya yang tidak bernilai tambah atau pemborosan sumber daya 

perusahaan sehingga harus berupaya untuk dieliminasi. Sedangkan biaya mutu 

yang teijadi untuk menjamin dihasilkannya produk yang bermutu yang terdiri 

dari biaya pencegahan dan biaya penilaian harus dikendalikan supaya dapat 

mempertahankan efisiensi biaya.

Oleh karena itu, biaya mutu ini sebaiknya diperlakukan secara khusus, 

dalam arti pengukuran dan penyajian pelaporannya dilakukan secara khusus 

sehingga dapat digunakan oleh manajemen untuk keperluan 

pengendalian dan pengambilan keputusan manajerial sehubungan dengan 

biaya- biaya yang terkait dengan mutu. Laporan biaya mutu ini juga dapat 

memberi informasi tentang sejauh mana upaya-upaya peningkatan mutu telah 

dilakukan sehingga dapat menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil 

sehubungan dengan program peningkatan mutu yang dilakukan.2

perencanaan,

Hansen, Don R, Mowen, Maryanne M, 2000, Akuntansi Manajemen, Jakarta: Erlangga, hal 7 
Hansen, Don R, Mowen, Maryanne M, ibid., hal 18
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Selain dari itu, laporan biaya mutu yang menyajikan informasi yang 

tepat tentang biaya-biaya yang berkaitan dengan mutu memungkinkan pihak 

manajemen perusahaan mengetahi pokok-pokok permasalahan tentang 

yang mereka hadapi yang mana hal ini tidak tampak pada laporan keuangan. 

Bagi perusahaan, informasi ini akan sangat membantu mereka dalam 

memperbaiki kineija mutu mereka sehingga produk yang dihasilkan akan lebih 

kompetitif di pasar.

Dengan penurunan biaya yang tidak perlu, maka total biaya menjadi 

menurun yang dapat meningkatkan laba perusahaan. Di samping itu, adanya 

kualitas produk yang lebih baik dari tahun ke tahun akan dapat meningkatkan 

penjualan yang pada akhirnya dapat juga meningkatkan laba perusahaan.

Namun pada kenyataannya, banyak perusahaan yang mengalami 

kegagalan dalam memenuhi tuntutan pasar, karena umumnya peningkatan mutu 

yang dilakukan diikuti pula oleh peningkatan harga. Hal ini terjadi karena 

banyak perusahaan belum pelakukan pelaporan biaya mutu secara khusus, yang 

terpisah dari laporan keuangan lainnya sehingga sulit diketahui seberapa jauh 

program perbaikan mutu yang diimplementasikan berpengaruh terhadap biaya- 

biaya mutu yang terjadi. Akibatnya manajemen perusahaan tidak memiliki 

informasi yang diperlukan untuk merencanakan dan mengendalikan biaya- 

biaya mutu yang teijadi.

Sistem pelaporan biaya mutu penting bagi perusahaan yang peduli 

terhadap perencanaan dan pengendalian biaya mutu. Pelaporan biaya mutu ini 

walaupun bersifat sukarela, tetapi akan berguna sebagai informasi penting bagi 

pihak manajemen. Sebaliknya laporan biaya mutu ini dibuat secara berkala agar

mutu
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dapat dibandingkan pada setiap periode oleh pihak-pihak yang terlibat 

didalamnya.

Menyadari akan pentingnya peranan sistem pelaporan biaya mutu untuk 

perencanaan dan pengendalian biaya yang pada akhirnya akan berdampak pada 

kinerja perusahaan, maka untuk mengkaji lebih mendalam tentang hal ini dalam 

lingkup suatu perusahaan. Perusahaan yang dijadikan objek penelitian adalah 

PT Sunan Rubber Palembang yang dituntut untuk memberi perhatian yang 

besar terhadap mutu.

Namun meskipun mutu telah menjadi perhatian yang utama jumlah 

produk yang tidak sesuai dengan spesifikasi mutu kerap kali terjadi dan dalam 

jumlah yang cukup besar bahkan terjadi peningkatan yang cukup tinggi dari

tahun ke tahun. Tabel. 1.1 memperlihatkan bahwa jumlah produk yang tidak

sesuai dengan standar terhitung dari tahun 2006, 2007,2008.

Tabel 1.1
Jumlah Produk yang Tidak Sesuai dengan Spesifikasi Mutu 

Tahun 2006,2007, dan 2008 
(Jumlah Produk dalam Ton)

Tahun
2006 2007 2008Bulan

Januari 5.23 4.12 5.45
Februari 4.68 5.55 6.4
Maret 3.56 6.83 5.61
April 6.21 4.87 5.11
Mei 4.62 4.15 4.3
Juni 4.12 5.46 5.55
Juli 6.33 4.46 6.14

Agustus 4.56 4.28 5.12
September 5.16 4.89 5.8
Oktober 5.48 5.16 4.06

November 5.42 5.15 5.02
Desember 4.20 5.28 4.55

Total 59.57 60.20 63.11
Sumber: PT Sunan Rubber Palembang
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah produk yang tidak 

dengan spesifikasi mutu di setiap tahunnya terus mengalami peningkatan 

meskipun PT Sunan Rubber Palembang telah menetapkan sistem standar mutu 

atau ISO 9001:2000, namun perusahaan masih juga mengalami produk gagal 

dalam proses produksinya. Seperti yang terlihat pada tabel diatas, pada tahun 

2006 terdapat 59,57 ton produk gagal, kemudian mengalami peningkatan 

sebesar 1.06% dari tahun sebelumnya menjadi 60,20 ton produk gagal yang 

tidak memenuhi spesifikasi mutu perusahaan. Pada tahun 2008 PT Sunan 

Rubber Palembang kembali menghasilkan produk yang tidak sesuai dengan 

standar mutu dalam jumlah yang cukup besar yaitu sebanyak 63,11 ton atau 

meningkat sebesar 4,83% dari tahun sebelumnya.

Sehubungan dengan hal ini, maka sistem pelaporan biaya mutu 

memainkan peranan penting sebagai instrumen perencanaan dan pengendalian 

biaya mutu yang mana mutu merupakan salah satu instrumen untuk 

menghadapi persaingan yang sudah ada di depan mata. Dalam hal ini, PT 

Sunan Rubber, sebagai salah satu perusahaan industri karet remah (crumb 

rubber), juga tidak terlepas dari persaingan tersebut. Untuk dapat bersaing di 

dalam era globalisasi, selain harus menghasilkan produk yang berkualitas baik 

dan dengan harga yang kompetitif, sudah merupakan keharusan bahwa PT 

Sunan Rubber juga harus melaksanakan produksinya secara efisien dan efektif, 

dengan cara menghindari biaya-biaya produk cacat, rusak, gagal, atau jelek.

sesuai
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Oleh karena itu melalui pelaporan biaya mutu dapat diketahui seberapa 

jauh suatu produk memenuhi persyaratan atau spesifikasi mutu yang telah 

ditetapkan sehingga dengan demikian produk yang gagal dapat dieliminir 

semaksimal mungkin.

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan mengangkat masalah mengenai

“ANALISIS LAPORAN BIAYA MUTU PADA PERUSAHAAN YANG

MENERAPKAN ISO 9001:2000 (STUDI KASUS PADA PT SUNAN

RUBBER PALEMBANG)”

1.2. Perumusan Masalah

Belum tersusunnya laporan biaya mutu secara tersendiri, maka dapat 

menyulitkan manajemen dalam mengidentifikasikan dan mengukur unsur-unsur 

yang termasuk dalam biaya mutu, sehingga biaya mutu belum dapat berperan 

penting untuk dijadikan dasar alat analisa pengambilan keputusan 

strategis perusahaan.

Atas dasar hal tersebut, perlu bagi menajemen untuk mengetahui apa 

yang termasuk dalam komponen-komponen biaya mutu, bagaimana 

mengidentifikasikan dalam anggaran perusahaan, serta pelaporannya dalam 

laporan keuangan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu:

L Apakah biaya-biaya yang timbul akibat peningkatan mutu di PT Sunan 

Rubber Palembang dilaporkan secara khusus?

rencana

cara
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2. Apakah realisasi biaya mutu PT Sunan Rubber Palembang sesuai dengan 

standar biaya mutu?

3. Sejauh mana pengelompokan dan penyusunan laporan biaya mutu 

khusus ini dapat bermanfaat dalam upaya meningkatkan kinerja

secara

profitabilitas PT Sunan Rubber Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mencari gambaran dan informasi yang lengkap mengenai pelaporan

biaya mutu pada PT Sunan Rubber Palembang.

2. Untuk mengetahui apakah realisasi biaya mutu PT Sunan Rubber

Palembang sesuai dengan standar biaya mutu.

3. Untuk mengetahui sejauh mana laporan biaya mutu dapat bermanfaat dalam

upaya meningkatkan kinerja profitabilitas PT Sunan Rubber Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan mengenai cara pelaporan biaya mutu dan 

bagaimana perannya dalam peningkatan kinerja profitabilitas perusahaan.

2. Mengetahui sistem pelaporan biaya mutu dapat membantu 

dalam perencanaan dan pengendalian biaya mutu, serta pengambilan 

keputusan manajerial sehubungan dengan upaya-upaya peningkatan

manajemen

mutu.
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